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MOTTO  

 Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap. (Q.S. Al-insyirah:6-8) 
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RINGKASAN 

ANGGA PRASETYA “Analisis Kontribusi Pendapatan Usaha Ayam Ras 

Petelur Terhadap Pendapatan Usahatani Karet di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin”. (Dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan 

HARNIATUN ISWARINI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan 

usaha ternak ayam ras petelur terhadap pendapatan petani penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan 

Juni sampai bulan Agustus 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei, untuk metode penarikan contoh digunakan metode Sampling 

Jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara secara langsung kepada responden yang telah 

ditentukan dengan menggunakan alat bantu quisioner yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-

kuantitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan usaha 

ternak ayam ras petelur terhadap pendapatan usahatani adalah sebesar 79%. 

 

Kata Kunci : Kontribusi, Pendapatan Ayam Petelur, pendapatan Usahatani Karet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 
 ANGGA PRASETYA "Analysis of Contribution of Chicken Laying 

Business Revenue to Rubber Farming Income in Sungai Lilin District Musi 

Banyuasin Regency". (Advised by SUTARMO ISKANDAR and HARNIATUN 

ISWARINI) 

 This study aims to determine how much contribution the business of 

laying hens to the income of farmers This research was conducted in Sungai Lilin 

District Musi Banyuasin District in June to August 2019. The research method 

used was a survey method, for the sampling method the sampling method was 

used. Saturated. Data collection methods used in this study are observation and 

interviews directly to respondents who have been determined using questionnaire 

aids that have been prepared previously. Data processing is performed using 

descriptive-quantitative methods. The results of the study showed that the 

contribution of laying hens to the farm income was 79% 

  

Keywords: Contributions, Layer Chicken Income, Curry Farming income 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia telah memberikan peran yang cukup besar 

dalam perekonomian secara keseluruhan. Akhir-akhir ini telah timbul kesadaran 

bahwa pertanian yang terintegrasi dalam suatu sistem agribisnis merupakan salah 

satu sektor tangguh yang mampu bertahan dalam kondisi krisis. Pertanian juga 

merupakan sumber mata pencarian utama penduduk, sehingga sektor pertanian 

dapat dijadikan motor penggerak untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, 

menciptakan kesempatan kerja dan berusaha. (Bahar, 2006). 

Pembangunan pertanian merupakan suatu tindakan untuk mengubah 

kondisi yang lebih menguntungkan. Pembangunan pertanian yang merata 

terhadap kelima sektor pertanian yang meliputi subsektor tanaman pangan, 

tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan berdampak akan 

semakin memantapkan peranan pertanian dalam pengentasan kemiskinan, 

penyediaan lapangan kerja, penyumbang devisa dan mewujudkan tahanan pangan. 

(Arifin, 2005). Salah satu subsektor dalam pertanian yang sangat penting bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia dewasa ini dan yang akan datang adalah 

sub sektor perkebunan. Komiditi yang diusahakan dalam perkebunan banyak 

sekali diantaranya tebu, tembakau, kakao, sawit, karet dan lain-lain.(Taufik, 

2014). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai perkebunan karet 

yang cukup luas. Dengan demikian Indonesia memiliki peluang sebagai negara 

produsen karet alam. Hal itu berarti Indonesia dapat mengandalkan peroleh devisa 

negara melalui ekspor komoditas hasil pertanian yang satu ini yakni karet alam 

(Riyanto, 2012). Pada tahun 2017 luas areal perkebunan karet di indonesia adalah 

sekitar 3.672.123 Ha dengan produksi 3.229.861 ton. 
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia 

yang menjadi daerah santra produksi karet terbesar. Hal ini dikarenakan Provinsi 

Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet sebagai salah 

satu sumber mata pencarian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup, 

selain itu tanaman perkebunan lainnya seperti kopi, kelapa sawit dan teh, sehingga 

tidak mengherankan jika Provinsi Sumatera selatan memiliki areal perkebunan 

karet yang cukup luas. 

Pada tahun 2016 luas perkebunan karet di Sumatera Selatan mencapai 

1.251.709,74 Ha dengan produksi sebesar 1.260.231,88 ton. Jumlah produksi 

tersebut mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 

1.018.357,88 ton dengan luas lahan perkebunan menurun. Perkebunan karet di 

provinsi Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupatem dan kota diantaranya 

kabupaten Ogan Komering, Muara Enim, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Musi 

Rawas Utara, Pali dan Kabupaten/Kota lainnya (BPS SUMSEL, 2017). 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah agraris dengan luas 

wilayah 14.265,96 km2 yang terbagi menjadi 14 Kecamatan terdiri dari 80 desa. 

Kabupaten Musi Banyuasin  merupakan salah satu  daerah yang mengembangkan 

perkebunan karet. Luas lahan dan produksi karet Kabupaten Musi Banyuasin 

Sebesar 209.896 Ha mengalami peningkatan produksi dari tahun sebelumnya 

yaitu 165.493 ton. Di Kabupaten Musi Banyuasin komoditas pertanian ataupun 

perkebunan karet cukup diusahakan petani dengan jumlah penduduk 561.458 

jiwa. Dapat dimaklumi mengapa pentingnya komoditas karet ini dikembangkan 

sebagai salah satu komuditi unggulan Kabupaten Musi Banyuasin mengingat dari 

sekian banyak komuditi perkebunan, perkebunan karet memiliki lahan terluas dan 

terbesar di Kabupaten Musi Banyuasin, hal ini menunjukan betapa besarnya 

potensi komoditas karet untuk di kembangkan guna menopang perekonomian 

rakyat. 

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Musi Banyuasin yang sebagian besar masyarakatnya hidup dan 

bekerja pada sektor pertanian. Adapun Desa atau Kelurahan yang ada di 
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Kecamatan Sungai Lilin adalah Berlian Makmur, Bukit Jaya, Bumi Kencana, 

Cinta Damai, Linggo Sari, Mekar Jadi, Mulyo Rejo, Nusa Serasan, Panca 

Tunggal, Pinang Banjar, Sri Gunung, Suka Damai Baru, Sumber Rejeki, Sungai 

Lilin, Sungai Lilin Jaya. Luas areal perkebunan karet di kecamatan Sungai Lilin 

sebesar 5.070 Ha (Sumsel.bps.go.id) dengan jumlah penduduk 54.630 orang. 

Salah satu subsektor dalam pertanian yang sangat penting bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia dewasa ini dan yang akan datang adalah 

subsektor peternakan. Peran subsektor peternakan terhadap pembangunan 

pertanian cukup signifikan, dimana industri perunggasan merupakan pemicu 

utama perkembangan usaha sub sektor peternakan. Industri perunggasan memiliki 

nilai strategis khususnya dalam penyediaan protein hewani untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri dan peluang ekspor, disamping peranannya dalam 

memanfaatkan peluang kesempatan kerja. (Departemen Pertanian, 2005). 

Pembangunan subsektor peternakan berperan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia secara berkelanjutan melalui perbaikan gizi, peningkatan 

pendapatan, mensejahterakan masyarakat dan peternak serta membuka 

kesempatan kerja bagi masyarakat. (Simarmata, 2008). Pembangunan peternakan 

merupakan salah satu aspek pening dalam pembangunan pertanian, terutama pada 

saat terjadinya krisis ekonomi dan moneter (Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, 2003). 

Prospek pengembangan Agribisnis ayam ras petelur di masa yang akan 

datang bisa dilihat dari sisi penawaran (supply side) dan sisi permintaan (Demand 

side) telur. Dilihat dari sisi permintaan telur ayam ras, dalam struktur konsumsi 

telur dan sifat pertmintaan yang sangat sesuai dengan perkembangan masa depan. 

Semakin pentingnya peranan telur ayam ras dalam struktur konsumsi telur, telur 

ayam ras memiliki sifat permintaan yang income elastic demand. Bila pendapatan 

meningkat, maka konsumsi telur juga akan mengalami peningkatan. Berdasarkan 

data konsumsi telur di Indonesia, konsumsi telur ayam ras petelur pada tahun 

1990-2014 rata-rata mengalami peningkatan sebesar 6.28% per tahun (Kementrian 

Pertanian, 2015). 
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Ayam ras petelur merupakan hasil rekayasa genetis berdasarkan karater-

karakter dari ayam-ayam sebelumnya ada. Perbaikan-perbaikan genetik terus 

diupayakan agar mencapai performance yang optimal, sehingga dapat 

memproduksi telur dalam jumlah yang banyak. Salah satu keuntungan dari ayam 

ras petelur adalah produksi telurnya yang lebih tinggi dibandingkan produksi telur 

ayam buras dan jenis ayam ras petelur lainnya. Pemilihan ayam petelur diperlukan 

guna mendapatkan produktivitas peternakan yang tinggi dengan menerapkan 

sistem seleksi untuk mengeluarkan ayam-ayam yang rendah produksinya. 

(Soehardji dalam Seragih, 2011). 

Menurut Mulyono (2004) menyatakan bahwa nutrisi yang dibutuhkan oleh 

ayam ras petelur terdiri atas metabolisme energi, lemak, protein dengan asam-

asam aminonya, vitamin dan mineral. Bahan pakan sebagai sumber karbohidrat 

adalah dedak halus, jagung kuning, gandum, ampas sagu dan lainnya.  

Perkembangan peternakan ayam ras petelur di indonesia sangat pesat, 

terutama ayam ras petelur yang menghasilkan telur berkulit coklat. Pesatnya 

perkembangan tersebut tidak hanya didorong oleh peluang pasar yang masih 

terbuka tetapi juga oleh kebijakan pemerintah yang membatasi impor parent 

stock. Pembatasan impor parent stock merangsang perusahaan produsen bibit 

ayam ras petelur melakukan seleksi strain/jenis. 

Tabel 1 menunjukan bahwa peningkatan dan penurunan produksi menurut 

jenis unggas setiap tahunnya terus terjadi, terjadinya peningkatan dan penurunan 

produksi diakibatkan karena harga pakan yang tidak stabil. 

Salah satu komponen biaya produksi dalam usaha peternak ayam ras 

petelur adalah biaya pakan, biaya pakan merupakan biaya terbesar dari biaya-

biaya produksi lainnya untuk meningkatkan jumlah pendapatan telur, tentu saja 

dibutuhkan perawatan yang baik dan juga tambahan pakan-pakan yang berkualitas 

baik supaya ayam ras petelur terus bertelur sebelum masa afkir, penambahan 

bahan makanan inilah yang menyebabkan peternak menambah biaya produksi. 

Dengan adanya penambahan biaya produksi maka timbul salah satu 

pertanyaan berapakah besar kontribusi pendapatan usaha ternak ayam ras petelur 
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terhadap pendapatan petani karet oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti mengenai “Analisis Kontribusi Pendapatan Usaha Ayam Ras Petelur 

terhadap Pendapatan Petani Karet di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Tabel 1. Populasi Unggas Menurut Kabupaten/ Kota Dan Jenis Ternak Di    

Provinsi Sumatera Selatan (ekor), 2014. 

No Kabupaten/Kota Ayam 

buras 

Ayam 

Petelur 

Ayam 

pedaging 

Itik 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

OKU 

OKI 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Musi Rawas Utara 

PALI 

Palembang 

Prabumulih 

Pagaralam 

Lubuk Linggau 

      80198 

    587210 

12932140 

      94200 

    729597 

    442000 

 1583067 

  150000 

  516676 

  131500 

  112000 

  170263 

       0 

  648125 

    21650 

    85171 

    43500 

     12250 

     34225 

   408250 

0 

0 

0 

4800000 

      4500 

      3000 

    35000 

0 

0 

0 

  452123 

  500000 

0 

0 

   108870 

 1082960 

 5109700 

 1400000 

   729597 

   154000 

9250000 

  150000 

  178973 

  480000 

        0 

  137300 

       0 

3364589 

 790000 

    6000 

  102000 

    8874 

159805 

146570 

  54500 

 248417 

   80500 

 171918 

   27677   

 156084 

 237000 

   14250     

   40665 

       0 

   63340       

     4038       

     9713     

   28430 

Sumber : Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Selatan 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk di 

teliti adalah sebagai berikut : 

1. Berapa pendapatan yang diterima peternak dalam melakukan usaha ternak 

ayam petelur ? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usaha ternak ayam petelur terhadap 

pendapatan usahatani karet? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui pendapatan yang diterima peternak dalam melakukan usaha 

ayam petelur. 

2. Mengetahui besar kontribusi pendapatan usaha ternak ayam petelur terhadap 

pendpatan usahatani karet. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai tambahan pengetahuan 

dan masukan serta dapat memberikan informasi mengenai keadaan usaha 

peternakan ayam ras petelur didaerah penelitian sehingga dapat membantu pihak 

lain yang berkepentingan dalam mengambil langka yang tepat agar dapat 

mengembangkan usaha peternakan ayam petelur dan referensi bagi para peneliti 

selanjutnya. 
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